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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 
karena atas rahmat dan karunianya, kami dapat menyelesaikan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat sebagai salah satu pengejawantahan dari Tridharma Perguruan 
Tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diimplementasi dengan tema 
“Sosialisasi SAK EMKM, Pelatihan Etika Bisnis, Manajemen Pemasaran, Dan 
Pembukuan Sederhana Bagi Pelaku UMKM Kelurahan Menur Pumpungan Kecamatan 
Sukolilo Kota Surabaya “. 
Pelatihan ini dapat berjalan dengan lancar dan baik karena peran serta dan 
dukungan dari beberapa pihak. Dalam kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya yang 
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat sebagai salah 
satu pemenuhan Tridharma Perguruan Tinggi. 
2. Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang telah 
mendampingi dan mengkoordinatori kegiatan pengabdian dengan beberapa UMKM 
di Kota Surabaya. 
3. Lurah Menur Pumpungan  Kota Surabaya, Nurul Muzayanah, S.Pi, M.M.  yang 
berkenan menyediakan fasilitas dalam melaksanakan kegiatan sosialisasi SAK 
EMKM, pelatihan etika bisnis, pemasaran dan pembukuan sederhana bagi pelaku 
UMKM. 
Akhir kata, semoga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat 
bagi masyarakat khususnya bagi para pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis secara 
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I. PENDAHULUAN  
Kewirausahaan merupakan salah satau faktor pendorong peningkatan 
perekonomian Indonesia. Kewirausahaan melalui Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan kemampuan masyarakat 
dalam menyalurkan ide dan kreasinya dengan memanfaatkan sumber daya alam yang 
tersedia. Usaha  Mikro  Kecil  Menengah  (UMKM)  di  Indonesia  merupakan  salah  
satu soko  guru  perekonomian  Indonesia  selain  koperasi.  
Berkembanganya UMKM berdampak pada pengembangan potensi ekonomi 
masing – masing daerah. Pengembangan ekonomi dapat berupa peningkatan produk 
local maupun kreatifitas masyarakat setempat. Jika semua ini dapat dikembangkan, 
maka masyarakat dapat mewujudka kemandirian ekonomi dan peningkatan kesejateraan 
masyarakat.   
Kota Surabaya memiliki banyak potensi usaha yang menjadi sumber mata 
pencarian utama penduduk di sekitarnya, mulai dari industri makanan, industri 
kerajinan, industri tekstil, dan industri agrobisnis yang semuanya dapat berkembang 
pesat serta memiliki tempat tersendiri dihati masyarakat. Selalu saja ada oleh – oleh 
yang baru dan memunculkan minat konsumen untuk membelinya. Pada industri 
makanan banyak bermunculan pelaku UMKM pada bidang makanan seperti kue, 
makanan berat ( nasi) maupun camilan. Dalam bidang industry tekstil terdapat banyak 
UMKM yang memproduksi kerdung, sprei, baju, dan jenis pakaian lainnya yang 
semuanya dijual pada pusat grosir atau perorangan. Pada industri agrobisnis muncul 
industry seperti wisata mangrove, wisata taman edukasi. Pada industry kerajinan 
muncul banyak industri kreatif seperti kesenian,  kerajinan tangan yang semuanya 
didapatkan dari bahan laku local dan sebagian besar konsumen merupakan konsumen 
lokal. 
Kecamatan Sukolilo merupakan salah satu kecamatan di wilayah Kota Surabaya 
dengan potensi sumber daya yang sangat memadai. Banyak sekali UMKM yang 
terdapat di Kecamatan Sukolilo, terutama di wilayah Menur Pumpungan, dengan 
potensi jajanan khas Kota Surabaya.  
Permasalahan yang timbul bagi para pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) ini sangatlah beragam. Masalah utama yang dihadapi UMKM adalah tentang 
permodalan. Bagaimana usaha dapat terus beroperasi dan terus semakin berkembang 
melalui suntikan modal. Hal ini perlu diberikan sosialisasi terkait standar akuntansi 
keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM) yang diharapakan dapat 
dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk melakukan pinjaman pada pihak bank. Namun, 
terdapat pula masalah lain yang tidak kalah penting yakni terkait dengan pengemasan 
(packaging) produk dan pemasaran. Bagaimana kemasan produk dibuat semenarik 
mungkin agar dapat lebih dikenal di masyarakat sehingga akan menambah minat beli 
konsumen melalui berbagai macam media pemasaran. Selain itu, pencatatan keuangan 
juga masih menjadi kendala karena sebagian besar pelaku UMKM tidak melakukan 
pencatatan keuangan. Keuangan usaha dan keuangan rumah tangga sebaiknya 
dipisahkan untuk dapat mengetahui berapa jumlah pendapatan, jumlah biaya, dan 
laba/rugi yang diperoleh. Para pelaku UMKM harus dapat menyadari pentingnya 
konsistensi untuk proses produksi, pengemasan, labeling, penjualan, promosi atas 
produk yang dihasilkan agar usahanya terus berkelanjutan. Selain itu, butuh etika dalam 
pengelolaan bisnis dan komitmen yang tinggi untuk terus berjuang menjalankan usaha 
meskipun banyak muncul kendala dan masalah dalam pelaksanaannya. 
 
II. TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT  
1. Tujuan Kegiatan 
a. Memberi motivasi dan semangat kepada pelaku UMKM untuk 
melakukan wirausaha.  
b. Meningkatkan kreativitas dan inovasi para pelaku UMKM.  
c. Memberi pengetahuan tentang etika bisnis  bagi para pelaku usaha.  
d. Memberi pengetahuan tentang pentingnya pencatatan transaksi 
keuangan melalui pembukuan sederhana. 
2. Manfaat Kegiatan Pengabdian 
a. Membantu UMKM untuk menjadi pelaku UMKM yang sukses.  
b. Membantu meningakatkan produktivitas pelaku UMKM.  
c. Membantu pelaku UMKM  tertib mencatat setiap transaksi keuangan 
melalui sistem pembukuan sederhana sehingga dapat memperoleh 
informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja UMKM. 
d. Membantu pelaku UMKM  dalam mengembangkan usahanya. 
 
III. METODE PELAKSANAAN  
Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Pelatihan tentang materi etika bisnis. 
b. Pelatihan tentang pembukuan keuangan sederhana. 
c. Program pendampingan mengenai aktivitas wirausaha dan pembukuan 
keuangan sederhana. 
 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengabdian kepada masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan membantu 
masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas. Secara umum program ini dirancang oleh 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya untuk  memberi 
kontribusi nyata bagi masyarakat, khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan 
kemajuan masyarakat Indonesia. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan 
salah satu bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang harus dilakukan setiap dosen. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai wujud tanggung jawab 
STIESIA Surabaya sebagai Lembaga pendidikan dilaksanakan pada: 
Hari : Kamis 
Tanggal : 1 Agustus 2019 
Pukul :  09.00 - selesai 
Tempat : Ruang 104 Pasca Sarjana STIESIA Surabaya 
Materi :  1.  Etika Bisnis 
2. Pembukuan Sederhana 
3. Sosialisasi SAK EMKM 
4. Manajemen Pemasaran 
 
Para peserta yang hadir diminta mengisi terlebih dahulu daftar hadir yang telah 
disediakan, kemudian kami membagikan masing-masing fotokopi materi yang akan 
diberikan kepada pelaku usaha UMKM. Kegiatan ini dihadiri oleh Lurah Menur 
Pumpungan, kasie kesra Menur Pumpungan, serta kasi perekonomian Kecamatan 
Sukolilo. 
Susunan acara pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
berikut: 
Pukul Acara Penanggung Jawab 
08.00 – 08.25 Registrasi Peserta Panitia 
08.25 – 08.30 Pembukaan MC 
08.30 – 08.40 Sambutan Lurah Menur Pumpungan Panitia 
08.40 – 08.50 
 
Sambutan Kasi Perekonomian 
Kecamatan Sukolilo 
Panitia  
08.50 – 09.00 Sambutan Kepala Pengabdian 
Masyarakat LPPM STIESIA 
Panitia 
09.00 – 09.45 Pemaparan Materi Etika Bisnis Dosen STIESIA 
 09.45 – 10.30 Pemaparan Materi Pembukuan Sederhana Dosen STIESIA 
 10.30 – 11.15 Sosialisasi Meteri SAK EMKM Dosen STIESIA 
11.15 – 12.00 Pemaparan Materi Manajemen 
Pemasaran 
Dosen STIESIA 
12.00 – 12.30 Tanya Jawab Dosen STIESIA 
13.00 – 13.15 Penutupan Panitia 
 
Materi yang disampaikan dosen STIESIA Surabaya dalam pelatihan untuk topik 
etika bisnis, pembukuan sederhana, SAK EMKM dan manajemen pemasaran 
membutuhkan waktu kurang lebih 180 menit, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya 
jawab dalam tiga sesi. Selama pemaparan materi, peserta nampak antusias dengan 
langsung mengajukan pertanyaan, dan terdapat beberapa peserta pula yang berminat 
untuk belajar lebih lanjut mengenai pemasaran dan pembuatan kemasan yang menarik 
bagi konsumen. 
Di akhir acara, sebagai bentuk perwujudan rasa terima kasih dan juga kerjasama 
antara STIESIA Surabaya dan Kelurahan Menur Pumpungan Kota Surabaya, STIESIA 
Surabaya memberi cinderamata berupa plakat STIESIA Surabaya yang diterima secara 
langsung oleh Lurah Menur Pumpungan. 
 V. REKOMENDASI 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan melalui pelatihan 
materi etika bisnis, manajemen pemasaran, dan pembukuan sederhana ini dapat 
memberi manfaat kepada khalayak luas, maka selanjutnya diberikan rekomendasi: 
1. Perlu adanya kesinambungan kegiatan dan evaluasi setelah kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dilakukan, sehingga para pelaku UMKM  di  Keluarahan 
Menur Pumpungan Kecamatan Sukolilo Kota Surabaya  dapat berkontribusi dalam 
pengembangan UMKM di Indonesia. 
2. Mengadakan edukasi yang serupa kepada komunitas masyarakat lain yang berbeda. 
3. Materi edukasi hendaknya langsung dihadapkan pada permasalahan yang dihadapi 
oleh pelaku UMKM sehingga dalam edukasi lebih banyak dilakukan dalam diskusi 
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